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SUMMARY

RINA APRIANTI. Growth and Yield of Some Soybean Lines (Glycine max (L.)

Merrill) Mutation from Badan Tenaga Atom Nasional (BATAN). (superviside by

\_yte

VMUNANDAR and FARIDA ZULVICA).

The purposes of this research were to find out growth of some soybean
‘Glycine max (L.) Merrill) lines mutation from BATAN and the yield that could be
-eached by each lines.

This research was carried out from March to July in Agro Techno Park at North
nderalaya, Ogan Ilir South Sumatera. The experiment was designed according to
andomized block design with 17 mutant soybean lines and 3 national best variety
vas used as check cultivar and with 3 replications. The Data was taken from 10
ample plants per plot except seed yield variable that were measured from the whole
lants in every plot.

The results showed that lines 25-A MBB produced the highest yield, that was
.12 ton. The characteristic of soybean that got the highest yield was a high plant,
aving many fertile nodus and peas, the total and weight of seed every plants was
igh, and short harvest lifespan. The comparing Wilis variety that was a kind of
ariety which showed the best yield per ha, than Rajabasa and Tanggamus varieties

that were 2.93 ton, 2.85 ton, and 2.45 ton. Line 25-A MBB had great potention to be

developed because it has well as good yield.




RINGKASAN

RINA APRIANTI. Pertumbuhan dan Hasil Beberapa Galur Kedelai (Glycine max
(L.) Merrill) Mutasi Asal Badan Tenaga Atom Nasional (BATAN). (dimbing oleh
MUNANDAR dan FARIDA ZULVICA).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan beberapa
galur kedelai (Glycine max (L.) Merrill) mutasi asal BATAN serta produksi yang
dapat dicapai masing-masing galur tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juli 2006 di Agro Techno
Park Kecamatan Inderalaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok satu faktor dengan
pengujian terhadap tiga varietas dan 17 galur serta tiga kelompok. Data diambil dari
10 tanaman contoh per petak kecuali peubah hasil yang diukur dari keseluruhan
tanaman dalam setiap petak.

Galur 25-A MBB merupakan galur yang memperoleh hasil per ha tertinggi
yaitu 2,12 ton. Karakteristik kedelai yang mempunyai hasil biji tinggi merupakan
tanaman yang tinggi, jumlah buku subur banyak, jumlah polong banyak, jumlah dan
berat biji per tanaman tinggi, serta umur panen pendek. Varietas pembanding yaitu
varietas Wilis merupakan varietas yang menunjukan hasil per ha tertinggi disusul
varietas Rajabasa dan Tanggamus yaitu 2,93 ton, 2,85 ton, dan 2,49 ton. Galur 25-A

MBB mempunyai potensi besar untuk dikembangkan, karena hasil yang dicapai oleh

galur tersebut cukup tinggi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kedelai (Glycine max (L.) Merrill) merupakan salah satu sumber protein nabati,
2 9% sumber kalori rakyat Indonesia diperoleh dari kedelai. 100 g bahan kedelai
mengandung 35 g protein, 35 g karbohidrat, 18 g lemak dan kandungan gizi lainnya
(Lamina, 1989).

Tanaman kacang-kacangan seperti kacang tanah, kacang hijau, dan kacang
kedelai memegang peranan penting sebagai bahan pangan, pakan, dan bahan baku
industri. Di Indonesia kedelai dimanfaatkan sebagai bahan makanan olahan seperti
tahu, kembang tahu, tauco, tempe, kecap, oncom, dan susu kedelai (Amang et al.,
1996).

Kedelai sebagai bahan baku olahan baik berskala besar maupun rumah tangga
masih ditentukan oleh ukuran biji, sedangkan prasyarat kualitas nutrisi belum
menjadi pertimbangan utama. Namun, untuk Negara-negara maju selain ukuran biji
kandungan protein yang tinggi juga menjadi syarat penting. Varietas kedelai
yang telah dilepas pada kurun waktu hingga 1997 tergolong berukuran kecil hingga
sedang, dan baru pada tahun 1998 sampai sekarang dapat dihasilkan kedelai yang
berukuran besar sekitar 16 g/100 biji. Dengan bertambahnya permintaan dalam
negeri akan kedelai berukuran besar maka perlu memperbanyak ragam varietas
kedelai dengan karakteristik biji sepadan dengan kedelai impor. Salah asatu upaya
yang telah dilakukan adalah dengan cara menguji sejumlah galur introduksi dari

negara lain dan diikuti dengan seleksi daya hasil (Adie dan Susanto, 2002).



Peningkatan jumlah penduduk, kesejahteraan, dan perkembangan
perekonomian nasional membawa dampak pada peningkatan permintaan kedelai.
Tahun 2000 total impor kedelai (Biji, minyak, dan tepung) Indonesia dari Amerika
Serikat mencapai 1,2 juta ton bernilai seperempat milyar dolar Amerika hampir 5 %
total ekspor Amerika serikat untuk komoditas tersebut, dan menempatkan Indonesia
sebagai Importir kedelai terbesar di dunia (Widianarko, 2003). Pada tahun 2001
produksi kedelai mencapai 826.932 ton sedangkan jumlah permintaan mencapai 1,96
juta ton untuk mengatasi kekurangan tersebut maka pemerintah mengimpor kedelai
sejumlah 1,136 juta ton (Mariska et al., 2004; Situs Hijau, 2005). Pada tahun 2003
luas panen mencapai 526.716 ha, dengan nilai produksi 672.439 ton atau
produktifitas 1,27 ton per ha. Luas tanam dan produksi tertinggi pada tanaman
kedelai dicapai pada tahun 1992 yaitu luas lahan 1,66 juta ha dengan produktifitas
1,87 ton per ha (Hilman, 2004). Daerah Sumatera Selatan pada tahun 2005
mempunyai luas arael panen 3.796 ha dengan hasil rata-rata per ha 1,36 ton sehingga
produksi pada tahun tersebut mencapai 5.160 ton.’

Berbagai usaha dilakukan pemerintah untuk memenuhi kebutuhan akan kedelai
melalui usaha ekstensifikasi, intensifikasi, diversifikasi dan rahabilitasi. Usaha
Intensifikasi dilakukan pada lahan yang memiliki tingkat kesuburan yang tinggi
seperti yang terdapat pada pulau Jawa. Sedangkan ektensifikasi dilakukan dengan
mengembangkan areal-areal bukaan baru yang umumnya marjinal, baik pada lahan
kering maupun lahan masam walaupun pada keadaan semacam ini pertumbuhan dan
perkembangan kedelai kurang optimal (Muhidin, 2000). Menurut Arsyad (2004), di

pulau Sumatera mempunyai lahan kering yang potensial untuk pengembangan

: http://www.bps.go.id/sector/agri/pangan/table5.shtml
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tanaman kedelai. Dari 5,6 juta ha lahan kering yang ada, terdapat 2,8 juta ha atau
sekitar 50 % lahan yang dapat dikembangkan untuk perluasaan areal penanaman
kedelai. Usaha peningkatan melalui diversifikasi antara lain dengan peningkatan
intensitas penanaman, optimalisasi pola tanam (tumpangsari dan tumpang gilir) baik
pada lahan sawah, lahan kering, ataupun pekarangan. Dalam usaha rehabilitasi
diprioritaskan pada perbaikan tanah-tanah yang bereaksi masam schingga dapat
dimanfaatkan dalam penanaman kedelai (Somaatmamadja, 1985).

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan hasil persatuan luas adalah
mengahasilkan jenis, varietas, dan klon tanaman yang unggul. Salah satu teknik yang
digunakan adalah dengan mutasi buatan baik radiasi maupun non radiasi. Badan
Tenaga Atom Nasional (BATAN) telah melakukan pemuliaan kedelai dan kacang

hijau dengan menggunakan teknik alternasi gen dengan mutasi buatan terutama
secara fisika dengan menggunakan radiasi sinar gama dari Cobalt % (Kasno, 1992).

Mutasi buatan dalam perbaikan varietas unggul kacang-kacangan baru
merupakan tahapan pertama, yakni tahap pembentukan populasi dasar yang beragam
sehingga perlu diikuti dengan tahap seleksi dan pengujian daya hasil, adaptasi dan
stabilitas sifat (Kasno, 1992). Oleh karena itu maka diperlukan pengujian diberbagai
daerah di Indonesia termasuk Sumatera Selatan sebelum di lepas ke masyarakat
sebagai varietas unggul.

Peningkatan produksi kedelai tidak hanya menggunakan benih yang
mempunyai hasil per satuan luas tinggi tetapi juga mampu tumbuh baik pada
keadaan tanah yang kurang optimal. Menurut Subagyo et al. (2003), berdasarkan
hasil identifikasi pada skala eksplorasi, luas tanah mineral masam di lahan kering

lebih dominan dibandingkan dengan lahan basah. Di Indonesia lahan kering masam



banyak terdapat di daerah luar pulau Jawa termasuk Sumatera selatan. Salah satu
jenis tanah yang kurang subur tersebut adalah Ultisol yang dikenal sebagai tanah
Podzolik Merah Kuning (Red-yellow Podzolic). Menurut Buckman dan Brady
(1969), tanah ini apabila diberi cukup pupuk, maka akan sangat produktif. Di
Amaerika Serikat ultisol yang baik dapat bersaing dengan molisol dan alfisol sebagai
tanah pertanian kelas satu.

Tanah podzolik merah kuning mempunyai permasalahan akibat ketersediaan
unsur hara yang kurang, bahan organik dan aktivitas mikroorganisme yang rendah
serta kandungan Al yang tinggi sehingga dapat menyebabkan keracunan bagi
tanaman. Menurut Manan (1992), pemberian pupuk kandang secara nyata
memperbaiki pertumbuhan dan meningkatkan hasil tanaman kedelai. Hal ini terjadi
karena unsur hara makro dan mikro jumlahnya meningkat akibat penambahan pupuk
kandang tersebut.

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman dipengaruhi oleh faktor yang saling
berkaitan satu sama lainnya yaitu tanah, iklim dan tanaman itu sendiri. Faktor iklim
seperti temperatur, cahaya, dan kelembaban udara hanya sedikit yang dapat dikontrol
oleh manusia, sedangkan untuk unsur hara dapat dikontrol ketersediaannya dengan
memperbaiki kondisi tanah diantaranya dengan pemupukan (Hakim, et al., 1986).

Sampai tahun 2002, varietas unggul kedelai yang dilepas mencapai 55 varietas.
Tujuan utama pelepasan varietas unggul adalah untuk meningkatkan produksi dan
pendapatan petani (Krisdiana, et al., 2005). Galur-galur baru yang dikeluarkan baik
melalui hibridisasi maupun dengan cara penggunaan radiasi seperti yang dilakukan

Badan Tenaga Atom Nasional (BATAN) mempunyai potensi untuk dilepas sebagai



varietas unggul nasional. Oleh karena itulah perlu dilakukan uji multilokasi pada

berbagai daerah termasuk daerah Sumatera Selatan.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan beberapa
galur (Glycine max (L.) Merrill) mutasi asal BATAN serta hasil yang dapat dicapai

masing-masing galur tersebut.

C. Hipotesis

Diduga terdapat perbedaan respon pertumbuhan dan hasil galur harapan kedelai

asal BATAN dengan kedelai varietas unggul nasional.
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